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Kepala Kejaksaan Tlnggi (Kajati) Ben-
gkulu Baginda Polin Lumban Gaol, SH,
MH mengungkapkan, pengembalian KN
terbesar dilakukan oleh Gitama Rahardja
Ruslie, yang merupakan terpidana kasus
korupsi lampu jalan di Bengkulu Tahun
2011 senilai Rp 8 miliar dari nilai proyek
Rp 24,5 miliar. Dalam hal ini Gitama men-
gembalikan KN sebesar Rp 1 miliar pada
tahun 2013 lalu.

Kemudian dari para tersangka kasus ko-
rupsi RSUD Mukomuko mengembalikan
KN sebesar Rp 5,3 miliar pada tahun 2016.
Dan terakhir terpidana kasus korupl? Ja-
- fanTugt*Hiu = Simpang Kroya, yakni Fe
Mardian Sari mengembalikan KN's&nilai
Rp 1,2 miliar pada akhir Juni 2018 lalu.

“Dari pengembalian keuangan negara
yang kita terima tersebut, menunjukkan
bahwa Kejati dan jajarannya sangat serius
dalam menangani kasus korupsi yang ter-
jadi di wilayah hukum Provinsi Bengku-
lu,” ungkap Kajati.

Kendati demikian, Kejati Bengkulu te-

rdi

tap udak akan memberikan toleranSJ ter-
hadap setiap tindak pidana korupsi yang
terjadi di Provinsi Bengkulu. Bahkan

+ Kajati menegaskan pihaknya tetap akan

memberlakukan tuntutan tertinggi dalam
penanganan kasus korupsi.
“Karena nafas dari penanganan tindak
pidana korupsi ini, adalah bagaimana
~mengembalikan dan memulihkan keuan-
gan negara. Kita bukan fokus pada pena-
hanan tersangka, namun lebih kepada
pengembalian keuangan negara yang di-
rampas,” tegas Kajati.
Lebih lanjut, Kajati optimis selama 2018
ini jumlah KN yang berhasil diselematkan

akan terus meningkat. Pasalnya saat ini .

ada 7 perkara tipikor yang tengah ditan-"«

gani Kejati Bengkulu, diantaranya perkara
korupsi SPPD Fiktif di pemkab Benteng
yang dalam waktu dekat ini akan segera
penetapan tersangka.

“Ada 3 perkara yang yang sudah penyi-
dikan, dan 4 perkara masih dalam taha-
pan penyelidikan. Perkara ini akan terus

kita geber penuntasannya dalam tahun .

ini juga,” demikian Kajau (sly)



